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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan mengungkap tindak kecurangan 
yang terjadi pada bimbingan belajar LPBB Bintang Solusi Mandiri yang menggunakan 
sistem franchise. Jenis penelitian ini adalah data primer yang memperoleh informasi 
langsung dari kantor cabang LPBB Bintang Solusi Mandiri. Penyebab terjadinya tindak 
kecurangan secara umum dapat dikarenakan karena tiga hal, yaitu adanya kesempatan, 
tekanan, dan rasionalisasi pembenaran atas tindak kecurangan yang dilakukan. Bentuk 
kecurangan yang terjadi meliputi pengurangan atas jumlah pendapatan bersih kantor 
cabang. Hal ini tentunya pasti akan mempengaruhi besarnya royalty fee yang wajib 
dibayarkan kantor cabang. Masalah ini bermula ketika ada pendapatan masuk yang tidak 
dicatat di laporan keuangan cabang, selain itu jumlah pengeluaran yang jumlahnya 
dibesarkan dari jumlah sebenarnya. Penyebab masalah ini dikarenakan oleh lemahnya 
pengawasan dan aturan yang diterapkan oleh kantor pusat kepada kantor cabang, 
sehingga memunculkan peluang bagi pegawai kantor cabang untuk bekerja sama 
melakukan tindak kecurangan. Untuk mengungkap kecurangan yang terjadi, penulis 
melakukan beberapa langkah mulai dari pendeteksian atas gejala kecurangan, investigasi 
lanjutan atas gejala-gejala kecurangan yang telah dideteksi. Dari hasil pengamatan 
ditemukan bahwa terdapat cabang yang diindikasikan telah melakukan kecurangan, 
yaitu kantor cabang Pulomas, dimana pendapatan atas biaya les private siswa tidak 
dimasukkan ke dalam laporan keuangan cabang. Selain itu ditemukan pula jumlah 
pengeluaran kantor cabang yang dicatat terlalu besar dari yang sebenarnya terjadi. 
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